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Abstrak
 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran profil persepsi risiko pada pekerja di PT. Terang Parts

Indonesia dengan menggunakan paradigma psikometri. Penelitian dilakukan terhadap 216 responden pada

bulan Mei - Juni 2016 menggunakan desain cross-sectional, data primer berupa kuesioner dengan

menggunakan 8 parameter paradigma psikometri. Parameter yang digunakan pada penelitian adalah skala

likert dengan nilai 1 (sangat tidak setuju) - 4 (sangat setuju). Nilai rata-rata masing-masing dari 8 dimensi

paradigma psikometri akan memberikan gambaran profil tentang persepsi risiko pada pekerja.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dimensi tingkat kebaruan risiko dipersepsikan pekerja sebagai

parameter yang paling mempengaruhi persepsi pekerja, pekerja melihat perubahan proses yang terjadi akan

mengakibatkan munculnya risiko baru yang belum diketahui. Dimensi penerimaan secara sukarela

dipersepsikan oleh pekerja cenderung ke arah tidak sukarela, pekerja menyadari dan mengetahui risiko apa

saja yang ada dapat mengancam kesehatan dan keselamatan akan tetapi pekerja melihat bahwa risiko

tersebut merupakan bagian dari pekerjaan dilakukan. Pekerja dengan lokasi kerja yang berbeda memiliki

persepsi yang berbeda tentang pengendalian risiko dan kesegeraan dari suatu efek.

Pekerja dengan fungsi kerja yang berbeda memiliki persepsi yang berbeda tentang tingkat kebaruan risiko

dan pengendalian risiko serta pengetahuan terhadap risiko (ilmu pengetahuan). Pekerja dengan perbedaan

masa kerja memiliki persepsi yang berbeda tentang ketakutan terhadap risiko. Persepsi risiko adalah salah

satu poin penting dalam membuat kebijakan perusahaan terkait keselamatan dan kesehatan kerja agar

tercipta perilaku berbudaya K3, maka diperlukan komitmen manajemen terkait K3, pelatihan tentang

pengenalan risiko serta pengawasan berkala terkait efektivitas sistem manajemen K3 umumnya dan

pengendalian risiko secara khusus.

......The purpose of this research is to provide an overview of risk perception profile in PT Terang Parts

Indonesia. Research conducted on 216 respondents in May to June 2016 using cross-sectional design. The

primary data is obtained from 8 parameter of the psychometric paradigm questioner with the scale from 1

(strongly disagree) to 4 (strongly agree). The average value from each dimension will give the profile

overview of the employee's risk perception. The newness of risk dimension was perceived by the employee

as the most influential parameter of their working perception. The workers think that the change of process

production will create a new unknown risk.

The study result shows that the workers tend to not perceive the voluntariness of risk dimension as a non-

voluntary process. The employee is aware of the risk of their work including all the things that endanger

their health and safety and that are part of their job function. The workers, who have different working

location, have the different perception about control of risk and immediacy of effect.

The workers with different job function have different perception about newness of risk, control of risk, and

knowledge of risk (science). The workers with different employment period have different perception of
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common dread. The risk perception of the worker is one of important influence to create the company policy

about safety working environment, so that it can lead to safety culture inside the company. It needs

commitments from the management in regard to OHS, training of the safety introduction, and also

monitoring of the effectiveness of the OHS system in general, especially for controlling the risk.


